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ABSTRAK

Penerapan Tri Hita Karana dalam konteks pendidikan masih kurang berkembang,
khususnya dalam lingkungan Pendidikan. Meskipun filosofi tersebut dipahami dengan baik
dalam unit keluarga, perluasannya ke sekolah terbatas, yang menunjukkan perlunya
implementasi strategis untuk menumbuhkan masyarakat yang sehat melalui Pendidikan.
Kesenjangan ini memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk mengeksplorasi
pendekatan pedagogis inovatif yang selaras dengan prinsip-prinsip Tri Hita Karana,
sehingga memperkaya pengalaman pendidikan dan menumbuhkan pemahaman holistik
tentang pengelolaan masyarakat dan lingkungan. Selain pendidikan karakter, penerapan
Tri Hita Karana juga dapat meningkatkan dimensi estetika dan budaya lingkungan sekolah.
Peran pendidik dalam memfasilitasi penerapan Tri Hita Karana sangatlah penting. Mereka
harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan filosofi ini ke
dalam praktik mengajar mereka secara efektif. keberhasilan penerapan Tri Hita Karana di
sekolah bergantung pada keterlibatan dan dukungan masyarakat. Melibatkan orang tua
dan masyarakat setempat dalam inisiatif pendidikan dapat menciptakan jaringan
pendukung yang memperkuat nilai-nilai Tri Hita Karana.
kata kunci : tri hita karana, sekolah, harmonis

ABSTRACT

The implementation of Tri Hita Karana in the context of education is still underdeveloped,
especially in the educational environment. Although the philosophy is well understood in the
family unit, its extension to schools is limited, indicating the need for strategic
implementation to foster a healthy society through education. This gap provides an
opportunity for educators to explore innovative pedagogical approaches that are aligned
with the principles of Tri Hita Karana, thereby enriching the educational experience and
fostering a holistic understanding of community and environmental management. In
addition to character education, the implementation of Tri Hita Karana can also enhance the
aesthetic and cultural dimensions of the school environment. The role of educators in
facilitating the implementation of Tri Hita Karana is very important. They must be equipped
with the knowledge and skills to integrate this philosophy into their teaching practices
effectively. The success of implementing Tri Hita Karana in schools depends on community
involvement and support. Involving parents and local communities in educational initiatives
can create a support network that strengthens the values of Tri Hita Karana.

Keywords: tri hita karana, school, harmonious

PENDAHULUAN

Penerapan filosofi Tri Hita Karana di sekolah merupakan upaya penting yang
berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai inti budaya Hindu Bali ke dalam lingkungan
pendidikan. Tri Hita Karana, yang berarti "tiga penyebab kesejahteraan,” mencakup
hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Filosofi ini berfungsi sebagai
kerangka kerja untuk membina pendidikan karakter dan praktik berkelanjutan di sekolah.
Integrasi Tri Hita Karana ke dalam kurikulum pendidikan dapat secara signifikan
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meningkatkan kecerdasan ekologis siswa dan mendorong rasa kebersamaan dan
tanggung jawab terhadap lingkungan dan teman sebaya mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Tri Hita Karana dalam konteks pendidikan
masih kurang berkembang, khususnya dalam lingkungan pendidikan anak usia dini.
Rasmini menyoroti bahwa meskipun filosofi tersebut dipahami dengan baik dalam unit
keluarga, perluasannya ke sekolah terbatas, yang menunjukkan perlunya implementasi
strategis untuk menumbuhkan masyarakat yang sehat melalui pendidikan (Rasmini, 2022).
Kesenjangan ini memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk mengeksplorasi
pendekatan pedagogis inovatif yang selaras dengan prinsip-prinsip Tri Hita Karana,
sehingga memperkaya pengalaman pendidikan dan menumbuhkan pemahaman holistik
tentang pengelolaan masyarakat dan lingkungan.

Selain itu, Green School Bali mencontohkan model yang sukses di mana Tri Hita
Karana secara aktif dimasukkan ke dalam kurikulum. Lembaga ini menekankan
kecerdasan ekologis dan keberlanjutan, menunjukkan bagaimana filosofi tersebut dapat
memandu praktik pendidikan yang selaras dengan siswa global dari berbagai latar
belakang. Penelitian kualitatif yang dilakukan di Green School Bali mengungkapkan bahwa
kepatuhan terhadap Tri Hita Karana meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu
ekologis dan menanamkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan mereka (Sholicha,
2022). Kerangka pendidikan semacam itu dapat berfungsi sebagai cetak biru bagi lembaga
lain yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam kurikulum mereka.

Pentingnya Tri Hita Karana melampaui sekolah-sekolah; hal itu memiliki implikasi untuk
kebijakan pendidikan yang lebih luas di Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mengakui
pentingnya pendidikan karakter, yang sejalan dengan prinsip-prinsip Tri Hita Karana.
Inisiatif Penguatan Pendidikan Karakter (SCE) menekankan penanaman nilai-nilai moral
dan perilaku berorientasi komunitas di antara siswa, yang mencerminkan esensi Tri Hita
Karana (Susilo et al., 2022). Penyelarasan ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan
dapat ditingkatkan dengan menggabungkan filosofi budaya lokal, sehingga mendorong
pengalaman pendidikan yang lebih relevan dan berdampak bagi siswa.

Lebih jauh, konteks multikultural pendidikan Indonesia memerlukan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana Tri Hita Karana dapat diadaptasi ke berbagai lingkungan
pendidikan. Penelitian Wartini tentang pendidikan berbasis multikultural menekankan
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pendidikan karakter,
khususnya untuk pelajar anak usia dini (Wartini, 2016). Dengan menanamkan Tri Hita
Karana ke dalam kerangka pendidikan, sekolah dapat mempromosikan rasa identitas dan
rasa memiliki di antara siswa, yang sangat penting dalam masyarakat yang beragam
seperti Indonesia.

Selain pendidikan karakter, penerapan Tri Hita Karana juga dapat meningkatkan
dimensi estetika dan budaya lingkungan sekolah. Penggabungan bentuk-bentuk seni
tradisional Bali, seperti lukisan Kamasan, ke dalam interior sekolah dapat menciptakan
suasana yang unik dan kaya budaya yang kondusif untuk belajar. Mulyati dan Sudiana
menganjurkan penggunaan seni lukis wayang Kamasan sebagai sarana melestarikan seni
tradisional Bali sekaligus memperkaya ruang pendidikan (Mulyati & Sudiana, 2022).
Pendekatan ini tidak hanya memperindah lingkungan sekolah, tetapi juga berfungsi
sebagai pengingat terus-menerus akan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Tri Hita
Karana.

Peran pendidik dalam memfasilitasi penerapan Tri Hita Karana sangatlah penting.
Mereka harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan
filosofi ini ke dalam praktik mengajar mereka secara efektif. Program pelatihan yang
berfokus pada prinsip-prinsip Tri Hita Karana dan penerapannya dalam pendidikan dapat
memberdayakan guru untuk menjadi pendukung nilai-nilai budaya dan pengelolaan
lingkungan di dalam kelas mereka. Inisiatif semacam itu dapat menumbuhkan lingkungan
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belajar kolaboratif di mana siswa didorong untuk terlibat dengan komunitas dan lingkungan
mereka secara akitif.

Selain itu, keberhasilan penerapan Tri Hita Karana di sekolah bergantung pada
keterlibatan dan dukungan masyarakat. Melibatkan orang tua dan masyarakat setempat
dalam inisiatif pendidikan dapat menciptakan jaringan pendukung yang memperkuat nilai-
nilai Tri Hita Karana. Dengan memupuk kemitraan antara sekolah dan masyarakat, para
pendidik dapat meningkatkan relevansi dan dampak pengajaran mereka, memastikan
bahwa siswa memahami pentingnya warisan budaya dan tanggung jawab lingkungan
mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian kualitatif dapat
mendeskripsikan, menganalisis, dan memetakan aktivitas, proses, dan makna yang ada di
dalamnya fenomena yang relevan dengan permasalahan yang diteliti secara detail.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena peneliti terjun langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang dapat dipercaya dari bidang penelitian yang telah ditentukan.
Dalam penelitian ini, subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mengandalkan pertimbangan tertentu yang ditetapkan berdasarkan konteks penelitian.
Mengingat tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka peneliti memutuskan bahwa subjek
yang akan diteliti adalah para Guru yang bertanggung jawab di bidang Pendidikan karakter
dan seluruh Siswa di SD N 2 Antap. Data diperoleh dari wawancara dengan pengajar dan
beberapa mahasiswa dan diperkuat dengan data yang diperoleh dari observasi dan
dokumentasi. Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan analisis data interaktif.
Analisis data ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai subjek penelitian
berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti sehingga kesimpulan yang diambil
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Tri Hita Karana di sekolah merupakan suatu pendekatan yang
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam pendidikan untuk membangun karakter siswa. Tri
Hita Karana, yang berasal dari tradisi Hindu Bali, mengedepankan tiga hubungan yang
saling terkait: hubungan antara manusia dan Tuhan (parahyangan), hubungan antar
sesama manusia (pawongan), dan hubungan manusia dengan lingkungan (palemahan)
(Suryawan, 2024; Hadiyanto, 2022). Penerapan filosofi ini dalam konteks pendidikan di
sekolah tidak hanya bertujuan untuk membentuk karakter siswa, tetapi juga untuk
menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan berkelanjutan. Dalam konteks
pendidikan, penerapan Tri Hita Karana dapat dilihat dari bagaimana nilai-nilai tersebut
diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kegiatan belajar mengajar. Penelitian menunjukkan
bahwa guru-guru di sekolah dasar memiliki keyakinan yang positif terhadap pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam proses pembelajaran (Wirahyuni et al.,
2021). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa nilai-nilai
kearifan lokal di Indonesia dapat diadopsi untuk membangun karakter siswa (Wirahyuni et
al., 2021; Adnyani & Purnamawati, 2020). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini,
diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan mereka dengan Tuhan, sesama, dan
lingkungan.

Pentingnya implementasi Tri Hita Karana dalam pendidikan juga terlihat dari
bagaimana nilai-nilai ini dapat membentuk sikap dan perilaku siswa. Misalnya, melalui
kegiatan yang melibatkan kerja sama antar siswa, mereka dapat belajar untuk menghargai
hubungan antar manusia (pawongan) dan memahami pentingnya menjaga lingkungan
(palemahan) (Sukarma, 2016). Selain itu, kegiatan yang melibatkan praktik spiritual, seperti
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doa bersama atau perayaan hari besar keagamaan, dapat memperkuat hubungan siswa
dengan Tuhan (parahyangan) (Hadiyanto, 2022; Parwati & Trianasari, 2016). Dengan
demikian, Tri Hita Karana tidak hanya menjadi konsep teoritis, tetapi juga praktik yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dalam implementasinya,
sekolah-sekolah dapat mengadopsi berbagai metode untuk mengintegrasikan Tri Hita
Karana. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui pengembangan
kurikulum yang berbasis pada nilai-nilai lokal (Adnyani & Purnamawati, 2020; Sukirno et al.,
2023). Misalnya, mata pelajaran yang mengajarkan tentang lingkungan hidup dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai Tri Hita Karana, sehingga siswa tidak hanya belajar
tentang ekosistem, tetapi juga tentang tanggung jawab mereka terhadap lingkungan
sebagai bagian dari komunitas yang lebih besar. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang
melibatkan masyarakat lokal juga dapat menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai ini,
seperti melalui program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelestarian
lingkungan atau kegiatan sosial yang melibatkan interaksi antar siswa dan masyarakat
(Solihin & Sumawidari, 2021).

Implementasi Tri Hita Karana juga dapat berkontribusi pada pengembangan karakter
siswa yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang berbasis
pada nilai-nilai lokal dapat membantu siswa mengembangkan sikap positif dan perilaku
yang baik (Sukirno et al., 2023; Harun et al., 2020). Dengan mengajarkan siswa tentang
pentingnya hubungan yang harmonis dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan, mereka
diharapkan dapat menjadi individu yang lebih bertanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungan sekitar mereka. Hal ini sangat penting dalam konteks global saat ini, di mana
isu-isu lingkungan dan sosial semakin mendesak untuk ditangani (Wiryawan, 2024). Lebih
jauh lagi, penerapan Tri Hita Karana dalam pendidikan juga dapat membantu menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan harmonis. Dengan mengedepankan nilai-nilai
saling menghormati dan kerja sama, sekolah dapat menjadi tempat di mana semua siswa
merasa diterima dan dihargai, terlepas dari latar belakang budaya atau agama mereka
("undefined", 2023; Shodiq & Madjid, 2021). Ini sangat penting dalam membangun
masyarakat yang beragam dan saling menghormati, di mana setiap individu dapat
berkontribusi dengan cara yang positif. Dalam rangka mencapai tujuan ini, penting bagi
para pendidik untuk mendapatkan pelatihan dan pemahaman yang cukup tentang Tri Hita
Karana dan bagaimana cara mengintegrasikannya ke dalam praktik pendidikan mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memahami dan percaya pada nilai-nilai ini lebih
mungkin untuk menerapkannya dalam pengajaran mereka (Wirahyuni et al., 2021; Adnyani
& Purnamawati, 2020).

Oleh karena itu, program pelatihan yang fokus pada pengembangan pemahaman
tentang Tri Hita Karana dan aplikasinya dalam pendidikan sangat diperlukan. Selain itu,
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga merupakan faktor penting
dalam implementasi Tri Hita Karana. Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan,
nilai-nilai ini dapat diperkuat dan diterapkan secara konsisten di berbagai aspek kehidupan
siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah (Adnyani & Purnamawati, 2020; Sukirno et
al., 2023). Misalnya, orang tua dapat diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah
yang berfokus pada nilai-nilai Tri Hita Karana, sehingga anak-anak dapat melihat dan
merasakan langsung penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks yang lebih luas, penerapan Tri Hita Karana di sekolah juga dapat berkontribusi
pada pembangunan masyarakat yang lebih berkelanjutan. Dengan membentuk karakter
siswa yang peduli terhadap lingkungan dan sesama, mereka diharapkan dapat menjadi
agen perubahan di masyarakat mereka (Wiryawan, 2024; Adnyani & Purnamawati, 2020).
Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang mengedepankan
keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Secara keseluruhan,
implementasi Tri Hita Karana di sekolah merupakan langkah penting dalam membangun
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karakter siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang harmonis. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ini ke dalam kurikulum dan praktik pendidikan, sekolah
dapat membantu siswa memahami dan menghargai hubungan mereka dengan Tuhan,
sesama, dan lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
juga sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini diterapkan secara konsisten dan
berkelanjutan. Dengan demikian, Tri Hita Karana tidak hanya menjadi filosofi yang relevan
dalam konteks pendidikan, tetapi juga sebagai panduan untuk membangun masyarakat
yang lebih baik dan berkelanjutan.

Salah satu contoh implementasi Tri Hita Karana di sekolah adalah melalui
pengembangan kurikulum yang mengedepankan pendidikan karakter. Puspayanti
menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang berbasis pada Tri Hita Karana dapat
membantu siswa mencapai keseimbangan dalam hidup, baik di dunia maupun di akhirat,
dengan menekankan pentingnya harmoni dalam hubungan mereka dengan Tuhan,
sesama, dan alam (Puspayanti, 2023). Lestari menambahkan bahwa penerapan konsep ini
di sekolah dasar dapat memperkuat nilai moral dan etika siswa, serta meningkatkan
kemampuan sosial dan kesadaran lingkungan mereka (Lestari, 2024).

Selain itu, metode pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi pada Tri Hita
Karana juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Permatasari et
al. menunjukkan bahwa penerapan Tri Hita Karana dalam pembelajaran sains dapat
membantu siswa mengembangkan karakter yang lebih baik dan mencapai prestasi
akademis yang lebih tinggi (Permatasari et al., 2020). Dengan menggunakan pendekatan
ini, siswa tidak hanya belajar tentang materi pelajaran, tetapi juga tentang pentingnya
menjaga hubungan harmonis dengan lingkungan mereka.

Integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana dalam pembelajaran bahasa Inggris juga menjadi
contoh yang menarik. Dharmayanti menjelaskan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita
Karana dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat memberikan dampak positif bagi siswa,
meningkatkan pemahaman mereka tentang budaya lokal sekaligus memperkaya
pengalaman belajar mereka (Dharmayanti, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Tri Hita
Karana tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan agama, tetapi juga dalam berbagai
disiplin ilmu lainnya.

Lebih lanjut, pengembangan media pembelajaran yang berbasis Tri Hita Karana,
seperti video pembelajaran, juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Wahyudi dan
Agung mengembangkan video pembelajaran berbasis Tri Hita Karana untuk siswa kelas V,
yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang baik, seperti bakti kepada
Tuhan dan harmoni dengan sesama (Wahyudi & Agung, 2021). Penggunaan media yang
menarik ini diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.

Pentingnya peran guru dalam mengimplementasikan Tri Hita Karana juga tidak dapat
diabaikan. Menurut Arimbawa et al., guru pendidikan agama Hindu memiliki tanggung
jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam setiap materi pembelajaran
dan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Arimbawa et al., 2019). Dengan demikian, guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa membangun karakter yang baik melalui
ajaran Tri Hita Karana.

Akhirnya, penguatan karakter sosial siswa juga dapat dicapai melalui pembiasaan
nilai-nilai Tri Hita Karana. Anastasya dan Wulandari menekankan bahwa dengan
membiasakan siswa untuk saling membantu, memiliki empati, dan menghormati satu sama
lain, nilai-nilai sosial yang positif dapat tertanam dalam diri mereka (Anastasya &
Wulandari, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Tri Hita Karana tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter sosial siswa.
Secara keseluruhan, implementasi Tri Hita Karana di sekolah dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan, termasuk pengembangan kurikulum, metode pembelajaran inovatif,
penggunaan media pembelajaran, dan peran aktif guru. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai ini ke dalam pendidikan, sekolah dapat membantu siswa menjadi individu yang tidak
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hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan kesadaran
lingkungan yang tinggi.

SIMPULAN

Penerapan ajaran Tri Hitta Karana di SD Negeri 2 Antap, Tabanan, memberikan
dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan anak-anak dan masyarakat
setempat. Ajaran Tri Hita Karana, yang meliputi hubungan harmonis antara manusia dengan
Tuhan (Parahyangan), sesama manusia (Pawongan), dan alam (Palemahan), menawarkan
panduan yang komprehensif untuk mencapai keseimbangan dan kebahagiaan dalam hidup.
Adapun manfaat Implementasi Tri Hitta Karana adalah  pengembangan karakter,
harmonisasi sosial, kesadaran peduli terhadap lingkungan, kekuatan spiritual, peningkatan
kepedulian terhadap sesama, penguatan rasa syukur, pengembangan etika dalam
teknologi, peningkatan kualitas keluarga, pemahaman tentang dharma dan karma,
penerapan prinsip Satya (Kebenaran), peningkatan rasa cinta kasih dan kepedulian.

Secara keseluruhan, penerapan ajaran Tri Hita Karana tidak hanya mendidik anak-
anak tentang nilai-nilai agama, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang
seimbang, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan serta sesama. Ini
merupakan upaya penting untuk memastikan bahwa generasi mendatang dapat hidup
dalam harmoni, dengan kesadaran penuh akan tanggung jawab mereka sebagai bagian dari
komunitas dan alam semesta.
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